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ABSTRAK

Kepuasan kerja dalam suatu organisasi menjadi suatu hal yang berpengaruh terhadap produktivitas
organisasi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan meliputi Kompensasi, Tingkat Stress, dan Keamanan kerja
dari PT. R.C. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif kausal.
Sampel penelitian diambil dengan teknik convenience sampling, sebanyak 150 orang karyawan. Data
dikumpulkan dengan teknik angket, dan analisis data dilakukan dengan Path Analisis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah 2 kali proses trimming, diperoleh model bahwa kompensasi berpengaruh
langsung terhadap kepuasan kerja dan stress kerja, sedangkan stress kerja berpengaruh terhadap
keamanan kerja. Dengan demikian, untuk meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan perlu
meningkatkan kompensasi.
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PENDAHULUAN

Salah satu syarat untuk mencapai kinerja organisasi yang maksimal diperlukan kinerja yang
optimal dari sumber daya manusia organisasi tersebut. Hal ini dapat dicapai apabila karyawan dapat
merasakan kepuasan dalam bekerja. Menurut Amstrong (2003) dan Purcell (2003), salah satu faktor
yang dapat membuat suatu perusahaan berhasil adalah ketika karyawan memiliki kepuasan pada
pekerjaan nya di perusahaan.

PT. R.C adalah perusahaan Informasi Teknologi dalam bidang pengembangan piranti lunak
untuk aplikasi bisnis. Pihak manajemen menginginkan mengetahui permasalahan performakaryawan
perusahaan yang mengalami penurunan. Sesuai dengan bidang yang diambil penulis, dalam bidang
MSDM maka penelitian ditetapkan fokus pada kepuasan kerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Kompensasi, Tingkat Stress, dan Keamanan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini menjadi sangat penting kareana kepuasan kerja
karyawan dapat berdampak pada tingginya turn over, karyawan yang selanjutnya dapat berdampak
pada menurunnya kinerja perusahaan. Setelah mengetahui tujuan diharapkan penelitian ini
memberikan manfaat bagi manajemen PT. R.C sebagai landasan pengambilan keputusan terhadap
kebijakan pengelolaan SDM di lingkungan perusahaan. Bagi penulis sendiri diharapkan penelitian ini
bermanfaat sebagai pengembangan ilmu terutama bidang MSDM dan bagi masyarakat.

METODEPENELITIAN
Menurut Istijanto (2006), pada dasarnya model penelitian dapat dibagi menjadi tiga jenis:
riset eksploratori, riset deskriptif dan riset kausal.Ketiga macam penelitian ini menghasilkan informasi



yang berbeda-beda, sehingga penentuan model penelitian yang digunakan tergantung pada informasi
yang akan dicari dalam penelitian sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan metode riset
kausal.Informasi yang akan dicari dalam penelitian ini adalah faktor mana yang memberikan
pengaruh paling besar terhadap kepuasan kerja dan apa ada perbedaan dari kepuasan kerja bila dilihat
dari perbedaan usia, jabatan, jenis kelamin dan lama kerja.

Oleh karena keterbatasan tersebut, maka penulis akan membatasi menjadi tiga faktor
penyebab, yaitu:

1) Kompensasi
Kompensasi merupakan salah satu penyebab adanya kepuasan kerja di diri karyawan.Bahkan,
beberapa diantaranya mengatakan bahwa kompensasi adalah faktor utama yang menyebabkan
karyawan puas dalam pekerjaannya.Kompensasi yang akan diteliti oleh penulis adalah gaji,
benefit dan bonus.

2) Keamanan Kerja (Job Security)

Job Security juga dikatakan dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

3) Tingkat Stres (ketegangan)

Stres adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan dalam bekerja.Namun, hanya

pada tingkat stres tertentu saja yang dapat mempengaruhi kepuasan dalam bekerja. Oleh

karena itu penulis akan meneliti tingkat stres karyawan.

Dilihat dari asal atau sumbernya, data dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok besar
yang disebut data primer dan data sekunder._Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer.
Perbedaan mendasar antara data primer dan data sekunder terletak pada siapa yang mengumpulkan
data-data tersebut, penulis sendiri atau pihak lain. Untuk itulah maka data dalam penelitian ini
dikumpulkan langsung oleh peneliti pada sumber primer.

Populasi responden pada penelitian ini adalah karyawan PT. R.C. maka sampel yang diambil
dalam penelitian ini ditetapkan melalui justifikasi peneliti_(sampel kuota). Jumlah sampel yang
ditetapkan sebanyak 150 responden. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
convenience sampling. Metode convenience sampling merupakan metode yang memudahkan peneliti
dalam mendapatkan responden yang sesuai dengan Kkriteria dan bersedia untuk dijadikan
responden.Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1) Variabel Bebas (independent variable) yaitu gejala atau faktor atau unsur yang menentukan
atau memengaruhi adanya atau munculnya gejala atau faktor atau unsur yang lain. Dalam
penelitian ini, variabel independen terdiri dari komponensasi, keamanan Kkerja, dan
ketegangan (stress).

2) Variabel Terikat (dependent variable), yaitu sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang ada
atau unsur yang dipengaruhi atau ditentukan oleh adanya variabel bebas. Pada penelitian ini,
variabel terikatnya adalah kepuasan kerja.

Model teori dalam penelitian ini adalah pola pengaruh dan keterkaitan antar variable atau dengan Path
Analysis yaitu sebagai berikut:
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Di dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penulis akan memilih untuk menggunakan
teknik analisis regresi dibandingkan dengan analisis korelasi.Hal ini dikarenakan, analisis korelasi
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua atau lebih variabel, sedangkan analisis
regresi berguna untuk memprediksi seberapa jauh pengaruh satu atau beberapa variabel bebas
(independen) terhadap variabel bergantung (dependen), dan hal ini merupakan tujuan dari penelitian
penulis, untuk melihat seberapa besar pengaruh faktor-faktor penyebab kepuasan kerja (independent)
dengan memfokuskan hanya pada tiga unsur yaitu kompensasi (gaji, bonus, benefit), job security dan
tingkat stres, kepada kepuasan kerja (dependen) itu sendiri.Sehingga dapat dilihat faktor mana yang
memberikan pengaruh paling besar.

Penulis juga akan melihat seberapa besar perbedaan kepuasan kerja dilihat dari segi perbedaan
usia, jenis kelamin, tingkat jabatan, dan lamanya bekerja di perusahaan tersebut.Penulis juga akan
menganalisa dengan teknik Path Analysis untuk mengetahui hubungan kausalitas antar variabel dan
Model P-Value.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data telah dikumpulkan dan dianalisis. Analisis data meliputi analisis deskriptif untuk
menggambarkan persebaran data, dan analisis inferensial untuk menguji hipotesis. Analisis deskriptif
dilakukan dengan mengukur nilai indeks untuk setiap variabel. Untuk menjelaskan nilai indeks ke
empat variabel disajikan melalui visualisasi Indeks Kompensasi, Stres Kerja, Kemanan Kerja, Dan
Kepuasan Kerja berikut ini:

Nilai Indeks Kompensasi, Stres Kerja, Keamanan Kerja, Dan Kepuasan Kerja

Gambar Perhitungan Statistik Deskriptif Kompensasi, Stres, Keamanan Kerja, dan Kepuasan Kerja



Berdasarkan nilai indeks di atas, nampak bahwa nilai indeks yang disajikan tidak menjelaskan
perbandingan keempat input variabel melainkan hanya menjelaskan tingkat tinggi rendahnya nilai
indeks dengan melibatkan tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dan ternyata, hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa kompensasi berada pada level tinggi menurut persepsi responden,
indeks stress kerja juga tinggi, demikian halnya dengan kepuasan kerja dan kepuasan kerja.

Faktor pendorong kompensasi tinggi indeksnya menurut persepsi responen adalah insentif
yang menarik, bonus perusahaan, komisi, tunjangan kesehatan, dan promosi jabatan. Faktor
pendorong stres kerja tinggi indeksnya menurut persepsi responen adalah tuntutan tugas yang terlalu
banyak, kesamaran tanggung jawab, kurang adanya feedback tentang produktifitas kerja, dan tuntutan
interpersonal. Faktor pendorong keamanan kerja tinggi indeksnya menurut persepsi responen adalah
Adanya kepemilikan perusahaan oleh karyawan dan persamaan derajat karyawan. Faktor pendorong
kepuasan kerja tinggi indeksnya menurut persepsi responen adalah menikmati posisi pekerjaan,
hubungan sosial antar karyawan yang cukup baik.
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Memperhatikan hasil analisis tersebut, nampak bahwa hubungan kausalitas antar variabel
yang dianalisis tidak semua jalur menunjukkan hubungan positif, hal ini terjadi pada jalur stres kerja
dengan kepuasan kerja. Selebihnya terdapat jalur positif antara kompensasi dengan stres, stres dan
kompensasi dengan kemanan kerja, kompensasi dengan kepuasan kerja, dan keamanan kerja dengan
kepuasan kerja. Hal ini menggaambarkan bahwa analisis jalur harus dikaji ulang (process trimming)
dengan menghilangkan jalur yang memiliki koefisien negatif dan proses analisis data dianalisis
kembali. Hasilnya ditampilkan sebagai berikut:
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Gambar Hasil Pengujian Path Analysis Setelah Trimming Pertama

Dari hasil analisis di atas, nampak bahwa semua jalur memiliki koefisien positif setelah
menghilangkan jalur yang negatif. Namun demikian, ternyata jalur kompensasi ke keamanan kerja
dan keamanan kerja ke kepuasan kerja menunjukkan jalur 0.01 dan 0.07 yang nanti pada akhirnya
kalau dihitung pengaruhnya juga bernilai sama dengan O, maka trimming tahap berikutnya harus
dilakukan, dan hasilnya sebagai berikut:
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Gambar Hasil Pengujian Path Analysis Setelah Trimming Kedua

Atas dasar proses trimming sebagaimana dikemukakan di atas, maka model terbaik dalam
penelitian ini adalah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan stres kerja, dan stres kerja
juga berpengaruh terhadap keamanan kerja.Hal ini memberikan gambaran nyata bahwa stres kerja
idealnya menjadi perhatian serius pihak manajemen karena ternyata tingkat stres karyawan tergolong
tinggi dan kontribusinya terhadap keamanan kerja juga sangat tinggi. Tindakan strategis yang dapat
dimainkan oleh manajemen adalah menekan terjadinya stres kerja baik dilihat dalam perspektif beban
kerja, lingkungan kerja, hubungan manajemen dan karyawan, serta jaminan kepastian masa depan
karyawan.

Oleh karena itu, implementasi kompensasi yang sudah berjalan selama ini ternyata belum
maksimal mendongkrak tingkat kepuasan padahal itu sangat penting. Dilihat dari sisi nominal
kompensasi yang diterima karyawan pada dasarnya sudah memenuhi memenuhi standar minimum
upah propinsi, namun kenyataannya hal ini masih kontradiksi pencapaian kepuasan karyawan
demikian halnya dengan stres kerja. Kondisi seperti ini perlu dicermati secara mendalam oleh



manajemen sehingga dapat ditemukan jalan terbaik baik bagi karyawan dan juga manajemen serta
korporat. Pendekatan yang terintegrasi seperti ini sangat penting dilakukan untuk memaksimumkan
tingkat kepuasan kerja karyawan dan menekan munculnya tingkat stres.

Penelitian mengenai kepuasan kerja karyawan menjadi penting karena hal ini dapat
berdampak pada berbagai faktor. Kepuasan kerja karyawan dapat dipandang dari perspektif lain
sebagai pelayanan karyawan terhadap perusahaan tempatnya bekerja. Penelitian dari Haryanto dan
Ollivia (2011) menunjukkan bahwa pelayanan karyawan dapat berdampak pada peningkatan performa
perusahaan. Untuk itulah kepuasan kerja perlu ditingkatkan, salah satunya melalui peningkatan
kompensasi. Selain itu, tingginya tingkat stress karyawan juga dimungkinkan merupakan akibat
ketidaksiapan karyawan dalam bekerja. Untuk itulah penelitian dari Sihotang dan Santosa (2019)
sangat relevan untuk meningkatkan kesiapan kerja, dan berdampak pada pengurangan stress kerja
karyawan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 150 karyawan-karyawan yang bekerja di PT. R.C
kompensasi yang didapatkan oleh karyawan-karyawan, dirasakan mempunyai pengaruh yang paling
besar, bila dibandingkan dengan kedua faktor yang lain keamanan kerja dan tingkat ketegangan.
Sistem kompensasi atau remunerasi perlu mendapatkan perhatian lebih serius dari perusahaan
dikarenakan pada umumnya biaya hidup di kota-kota besar sangat tinggi dan dibutuhkan sistem
kompensasi atau remunerasi yang dapat menunjang kebutuhan hidup karyawan. Implikasi manajerial
terhadap perusahaan agar dapat menimbulkan kepuasan kerja bagi karyawannya, adalah pertama-tama
membuat sistem kompensasi yang dapat ‘memotivasi’ karyawan agar dapat menimbulkan kepuasan
kerja.Namun, perusahaan atau organisasi juga harus memperhatikan apakah karyawan-karyawannya
sudah memahami betul apa arti etos kerja yang sebenarnya dalam perusahaan atau organisasi tersebut.
Sehingga, perusahaan atau organisasi yang telah menganggarkan dana kompensasi untuk
karyawannya sebagai upaya untuk dapat memotivasi karyawannya, juga akan mendapatkan imbalan
keuntungan yang besar dari kesungguhan dan totalitas kerja karyawannya.

Berdasarkan referensi-referensi karya tulis ini, faktor-faktor penyebab kepuasan kerja adalah
sangat kompleks dan perbedaan kepuasan kerja juga dapat dilihat dari perbedaan pangkat karyawan.
Penulis menyarankan perlu adanya penelitian kembali mengenai kepuasan kerja, tetapi dilihat dari
faktor-faktor penyebab kepuasan kerja yang lain untuk dapat memperkaya penelitian-penelitian
terdahulu mengenai kepuasan kerja.Alasannya, seperti yang telah diutarakan, faktor-faktor penyebab
kepuasan kerja adalah sangat kompleks dan sepertinya tidak akan pernah habis untuk dijadikan bahan
penelitian.Sedangkan untuk melihat perbedaan kepuasan kerja, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
dengan melihat perbedaan pangkat.Pangkat tidak sama dengan jabatan.Pangkat seperti golongan,
sehingga walaupun jabatan berbeda namun bisa saja berada dalam golongan yang sama.Sistem
kepangkatan sendiri merupakan hal yang lazim di pegawai negeri, seperti eselon 1 sampai eselon 4.
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